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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setelah beras dan jagung, umbi-umbian merupakan bahan makanan 

ketiga. Istilah "umbi" mengacu pada sekelompok umbi yang sering ditanam 

petani. Umbi ini bisa dimanfaatkan untuk berbagai hal, antara lain makanan 

ringan seperti keripik ubi, tapei, dan tiwul, serta batangnya yang bisa digunakan 

untuk kayu bakar. 

Umbi-umbian adalah bahan makanan terkenal yang dapat digunakan 

sebagai sumber karbohidrat dan semakin banyak digunakan sebagai pengganti 

nasi karena popularitasnya yang semakin meningkat. 

Keripik singkong, misalnya, merupakan produk olahan umbi-umbian 

yang memiliki potensi permintaan tinggi karena dapat dikonsumsi langsung oleh 

rumah tangga. Mayoritas masyarakat Indonesia mengonsumsi singkong karena 

daun, batang, dan umbi tanaman ini menyimpan karbohidrat, protein, dan 

sejumlah nutrisi lainnya.  

Saat ini sudah banyak orang yang berjualan keripik ubi yang biasanya 

dibuat sendiri di rumah sebagai usaha rumahan. Akibatnya, masih jarang 

ditemukan pabrik besar yang utamanya memproduksi keripik ubi, potongan 

keripik ubi dengan ketebalan yang konsisten dan mekanisme pembuatan mekanik 

yang efektif. Sebagian besar waktu, digunakan pemotong umbi langsung dalam 
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bentuk papan dengan pisau berbentuk serutan. Setelah itu, umbi yang sudah 

dikupas dipadatkan secara merata di atas permukaan papan yang sudah 

dilengkapi pisau. 

Pemotongan umbi masih dilakukan dengan tangan, meskipun ada juga 

yang menggunakan mesin. Tidak hanya membutuhkan banyak waktu dan tenaga, 

cara manual juga menghasilkan hasil irisan umbi yang tidak konsisten. 

Akibatnya, produksi dapat memakan waktu lebih lama dan menghasilkan hasil 

yang lebih rendah. Dalam skala rumah tangga, industri membutuhkan bantuan 

mesin dan alat untuk mempercepat pekerjaan dan meningkatkan kualitas produk.    

Hal ini menjadi latar belakang penulis dan mendasari pengembangan 

mesin pemotong umbi sebelumnya. (Achmad hanafi zain 2020). Berdasarkan 

latar belakang diatas, maka penulis mengangkat judul tugas akhir : “Modifikasi 

Alat Pemotong Umbi-umbian Dengan Penggerak Utama Motor Listrik ”. 

1.2 Rumusan Masalah 

   Adapun rumusan masalah dalam modifikasi alat pemotong umbi-umbian 

dengan pengerak utama motor listrik, adalah  

1.  Bagaimana cara memodifikasi alat pemotong umbi agar menghasilkan 

keripik dengan dimensi kecil yang dapat digunakan dimana saja? 

2. Bahan yang sesuai untuk alat pemotong umbi-umbian untuk pembuatan 

keripik yang aman ? 

3. Bagaimana mekanisme pemotongan umbi-umbian untuk pembuatan keripik 

yang mudah digunakan ? 
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1.3 Batasan Masalah 

     Berdasarkan identifikasi permasalahan diatas, maka dalam pembuatan  mesin 

pemotong Umbi-umbian ini penulis membatasi permasalahan yaitu: 

1. Jumlah pisau pemotong yang di gunakan sebanyak 5 buah. 

2. Jenis bahan yang di potong yaitu umbi-umbian 

3.  Hanya bagian terpenting dari alat ini, seperti gaya potong umbi, poros, dan 

motor penggerak, yang dihitung selama pengembangan. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari modifikasi alat bantu pemotong umbi-umbian ini adalah : 

1. Memodifikasi alat pemotong umbi-umbian untuk pembuatan keripik yang   

lebih mobile. 

2. Menentukan bahan yang ideal untuk membuat alat pemotong umbi-umbian 

untuk pembuatan keripik. 

3. Merancang mekanisme pemotongan umbi-umbian untuk pembuatan 

keripik yang mudah digunakan. 

1.5  Manfaat  

  Keuntungan dari modifikasi alat pemotong umbi-umbian ini adalah 

mendapatkan potongan keripik yang berkualitas baik. Karena alat pemotong masih 

digunakan secara manual, maka hasil pengirisan kurang efektif. Selain itu, ini 

membutuhkan banyak waktu dan usaha. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

I. Pendahuluan  

Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan, penelitian, batasan 

masalah, manfaat, dan sistematika penulisan pada penelitian ini. 

II. Tinjauan Pustaka  

Tinjauan literatur dan teori desain dasar yang terkait dengan desain mesin 

pemotong umbi dibahas dalam bab ini. 

III. Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi tentang tempat dan waktu pelaksanaan, alat dan bahan, prosedur 

pembuatan alat, pengujian dan diagram alir pelaksanaan penelitian. 

IV. Perhitungan dan hasil pengujian modifikasi alat pemotong umbi-umbian 

dengan motor listrik sebagai penggerak utama dibahas pada bab ini. 

V. Penutup  

Bab ini menyimpulkan hasil akhir dari pembahasan dan pengujian yang telah 

dilakukan. 
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